ABSTRAK

Aip Arianto. 2.216.6.069 2020. Manajemen Kurikulum Boarding School
(Penelitian di Al-Furqon Islamic Boarding School Singaparna - Tasikmalaya)

Penelitian ini dilatarbelakangi banyak model pendidikan boarding school
yang notabene awalnya adalah pesantren kurang optimal dalam mengintegrasikan
kurikulum sekolah dengan kurikulum pesantren. Kedua kurikulumnya berjalan
sendiri-sendiri tidak terintegrasi satu dengan yang lainnya. Hal ini mengakibatkan
tujuan pendidikan ataupun tujuan institusi menjadi tidak terarah dan menghasilkan
output pendidikan yang tidak jelas.
Kurang optimalnya dalam mengintegrasikan kurikulum sekolah dengan kurikulum
pesantren ini disebabkan banyak faktor, diantaranya: pesantren umumnya belum
memiliki sumber daya manusia ahli dalam bidang manajemen pendidikan,
pesantren umumnya belum memahami maksud dari integrasi kurikulum secara
komprehensif, berubah-ubahnya kurikulum Nasional, dan penyelenggaraan
kurikulum boarding school belum ada acuan standar yang jelas dari pemerintah.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan studi pendahuluan ke
beberapa boarding school yang notabene awalnya adalah pesantren di Kabupaten
Tasikmalaya. Peneliti menemukan masih banyak penyelenggaraan kurikulum
boarding school yang belum terintegrasi dan hanya beberapa yang telah
terintegrasi dengan baik. Salah satu penyelenggara kurikulum boarding school
terintegrasi diantaranya Al-Furqon Islamic Boarding School.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalsis perencanaan kurkulum, pelaksanaan
kurikulum, evaluasi kurikulum, dan mengetahui penghambat serta pendukung
pelaksanaan manajemen kurikulum dalam menintegrasikan kurikulum di Al-
Furqon Islamic Boarding School. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif analitis.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum di Al-Furqon Islamic Boarding School terintegrasi sekolah dan
pesantren (asrama), namun kebijakan pesantren lebih mendominasi dalam
menentukan keputusan. Pelaksanan manajemen kurikulum Al-Furqon Islamic
Boarding School didukung oleh sudah cukup banyak pengelola pendidikannya
dengan latar belakang pendidikan s2, tempat praktik ilmu agama yang luas dan
banyaknya kegiatan-kegiatan keagamaan di pesantren. Adapun hambatannya
yakni kekurangan jumlah guru MIPA, berubah-ubahnya kurikulum nasional dan
kurangnya sarana prasarana sekolah.
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ABSTRACT

Aip Arianto. 2.216.6.069 2020. Boarding School Curriculum Management
(Research at Al-Furqon Islamic Boarding School Singaparna-Tasikmalaya)

This research is motivated by many boarding school education models,
which in fact initially were less than optimal in integrating the school curriculum
with the pesantren curriculum. The two curricula run independently, not
integrated with one another. This results in educational goals or institutional goals
being unfocused and resulting in unclear educational output.
The lack of optimality in integrating the school curriculum with the pesantren
curriculum is due to many factors, including: pesantren generally do not have
expert human resources in the field of education management, pesantren generally
do not understand the meaning of comprehensive curriculum integration, changes
in the National curriculum, and the implementation of a boarding curriculum
school there is no clear standard reference from the government. Based on the
above problems, the researcher conducted a preliminary study to several boarding
schools which in fact were originally Islamic boarding schools in Tasikmalaya
Regency. Researchers found that there are still many boarding school curricula
that have not been integrated and only a few have been well integrated. One of the
organizers of the integrated boarding school curriculum is Al-Furqon Islamic
Boarding School.
This study aims to analyze curriculum planning, curriculum implementation,
curriculum evaluation, and find out the obstacles and support for curriculum
management implementation in integrating the curriculum in Al-Furqon Islamic
Boarding School. This study uses a qualitative approach with analytical
descriptive methods.
The results of this study indicate that planning, implementing, and evaluating the
curriculum at the Al-Furqon Islamic Boarding School is integrated with schools
and boarding schools (boarding schools), but pesantren policies dominate in
making decisions. The implementation of the Al-Furqon Islamic Boarding School
curriculum management is supported by a sufficient number of educational
managers with a s2 education background, extensive religious practice places and
a large number of religious activities in Islamic boarding schools. The obstacle is
the shortage of Mathematics and Natural Sciences teachers, changes in the
national curriculum and the lack of school infrastructure.

Keywords: Management, Curriculum, Boarding School

Vi



padla

Lapta (A Gy ) D3I Lo ytal) maliadl 5,09/, 2020 2.216.6.069 . 5500 vl
(L¥laSuaalic L oladsan ¢ Lulifal) Luadbaa) 19 10

85l & il g ¢ Aalall G ylaall b aaleil) 3lat e paally 5 ghae sl 13 S
Oaaliall Jeny o yiibun meie ae Aol maliall ey (& Jie¥) (s siaal) e JB
sl Calaal) 5 55 e 138 e iy and) Legainny ae DS Y 5 Jiie JSi
Al e Dpaled s jae () (52505 dpmsns 5all CilaaY)

Jalsall e dpaall ) o siiban e ga Al yal) aliall ey 8 Al 2 ga g ade o
bl 513 e 8558 s 2 lm ol ISy (sl 52 Gl s b Lay ¢
¢ bl meiall oyl 5 ¢ ALalal) aliall JalSS i sle JSE il agdh Y
Sl e 5l dasSall (g el s 5 lme g e s Y A pae A1 zete iy
o ilS A ARl G plaad) (e el e A6 Al o Gaaldl s gl odlel s ) Sl
e el i 55 Y 4 o sfald) any WYLl 8 daedl B21 Guylae JuaY)
oo 2 S Lo o b gt Qi (5 Lemad o ol 3 20210 (o ol el

Aol AuaSlay) Gl A e ALalSial) Alalal) A jaal) geia alaie

pda AdALS Apadluy) AlAlall 8 8l A yhe (B maliall med 8 maliall 3y s
Aollatll ddia ol i) ae oo sl grgiall Al )

Adalall o8 a0 d yae b aliall api 20 5 Taylad G ) Al al) sda gl s
Clalpall Sy ¢ (@Edalall (o laall) ka0l Gaolaall s Galaall s JalSy 4padlay)
ApaSla! B al) A yae malia 313 Mdi acd oGy ) al JAS) e (pasgd dghal jull
CRlal 5 ¢ 3 yaaiall dpaleil) 48lal) (553 Gmso il o aall e GBS 22 U8 (e A3l
Aoy AR G plaad) b dgall Aads) (e aS dae g ded ) Al A jladll
bl (& Qb el s ¢ dgapdall aglall s Sl ) alee (el 8 Cldall Jiad

o)l Ainl) ) g ¢ Agida ) a5

Adals A jae ¢ alia 3l sdalidal) cilall)

vii



